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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Arctium lappa L. 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearence 

 

 

  



59 
 

 
 

Lampiran 3. Perhitungan Dosis dan Penentuan Volume Sediaan 

1. Dosis 150 mg/kgBB Jantan 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 150 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 150 gram (0,150 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 150 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,150 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 22,5 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
22,5 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 37,5 𝑚𝐿 

c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
37,5 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 1,34 𝑚𝐿  
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Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 1,34 ml. 

 

2. Dosis 150 mg/kgBB Betina 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 150 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 140 gram (0,140 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 150 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,140 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 21 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
21 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 35 𝑚𝐿 

c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
35 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
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𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 1,25 𝑚𝐿  

Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 1,25 ml. 

 

3. Dosis 300 mg/kgBB Jantan 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 300 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 173 gram (0,173 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 300 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,173 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 51,9 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
51,9 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 86,5 𝑚𝐿 

c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
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𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
86,5 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 3,09 𝑚𝐿  

Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 3,09 ml. 

 

4. Dosis 300 mg/kgBB Betina 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 300 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 195 gram (0,195 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 300 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,195 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 58,5 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
58,5 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 97,5 𝑚𝐿 

c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 
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𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
97,5 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 3,48 𝑚𝐿  

Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 3,48 mL. 

 

5. Dosis 450 mg/kgBB Jantan 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 450 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 134 gram (0,134 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 450 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,134 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 60,3 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
60,3 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 100,5 𝑚𝐿 
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c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
100,5 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 3,59 𝑚𝐿  

Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 3,59 mL. 

 

6. Dosis 450 mg/kgBB Betina 

a. Hitung Total Dosis untuk Tikus 

Dosis yang diberikan adalah 450 mg/kgBB, maka perlu menghitung total 

dosis untuk tikus yang memiliki BB tikus sebesar 148 gram (0,148 kg); 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 × 𝐵𝐵 𝑡𝑖𝑘𝑢𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 450 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 × 0,148 𝐾𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 = 66,6 𝑚𝑔 

b. Hitung Volume Sediaan yang Diberikan 

Setelah mengetahui total dosis, kemudian dapat menghitung volume sediaan 

yang perlu diberikan berdasarkan konsentrasi ekstrak dalam sediaan; 

Konsentrasi ekstrak = 0,6 mg/mL 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
66,6 𝑚𝑔

0,6 𝑚𝑔/𝑚𝐿 
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𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 = 111 𝑚𝐿 

c. Hitung Volume Penyondean 

Penyondean dilakukan selama 28 hari, maka volume sediaan dibagi dengan 

jumlah lamanya penyondean; 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 =
111 𝑚𝐿

28 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

𝑉𝑜𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑜𝑛𝑑𝑒𝑎𝑛 = 3,96 𝑚𝐿 (untuk satu kelompok) 

Jadi, masing-masing tikus akan diberi volume penyondean sebesar 3,96 ml.  
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Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Profil Biokimia Darah Tikus 

Hasil Pemeriksaan Profil Biokimia Darah Tikus 

Parameter 

pemeriksaan 

Unit Nilai 

normal 

KN 

(J) 

KN 

(B) 

D150 

(J) 

D150 

(B) 

D300 

(J) 

D300 

(B) 

D450 

(J) 

D450 

(B) 

Albumin g/dL 3,0-4,8 3,6 2,6 3,2 3,5 3,2 3,2 4,0 3,2 
Total protein g/dL 5,3-8,2 7,2 6,7 7,2 7,7 7,2 8,2 7,9 8,6 

Globulin g/dL 1,0-5,0 3,6 4,1 4,0 4,2 4,0 5,0 3,9 5,4 

Glukosa mg/dL 50-143 159 102 225 213 162 111 237 179 

Ureum mg/dL 5-29 19,3 17,0 26,9 27,7 17,8 21,0 22,5 16,2 

Amilase U/L 200-2500 512 369 1470 730 742 577 752 690 

Kolesterol  mg/dL 20-92 165 87 103 284 123 68 201 226 

ALT U/L 20-61 104 70 110 73 104 81 132 123 

Total Bilirubin mg/dL 0,0-0,7 0,25 0,33 0,17 0,28 0,14 0,61 0,21 0,26 

ALP  U/L 16-302 162 166 273 137 282 264 200 303 

Kreatinin  mg/dL 0,2-0,8 0,68 0,87 0,35 0,77 0,98 0,54 0,66 0,52 

Kreatine Kinase  U/L 48-520 311 122 485 262 69 261 414 12 

 

Keterangan : 

KN : Kontrol Negatif 

D : Dosis  

J : Tikus Jantan 

B : Tikus Betina 

g/dL : Gram per desiliter 

mg/dL : Milligram per desiliter 

U/L : Unit per Liter 

        ↓ : Kadar dibawah nilai normal 

        ↑ : Kadar diatas nilai normal 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Proses pemekatan ekstrak 

 
Ekstrak akar burdock kental 

 

 
Penyondean dosis ekstrak 

 

 
Penimbangan berat badan tikus 

 

 
Pengambilan sampel darah tikus 

 

 
Alat sentrifuge 
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Alat Chemistry Analyzer 

 
Tabung sodium heparin 

 

 

 

 

 

 


	LAMPIRAN

